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ABSTRACT 
This study seeks to ascertain the impact of Good Corporate Governance on ESG disclosure and corporate 
performance. The sample was acquired by a non-probability approach utilizing purposive sampling, 
concentrating on coal mining businesses listed on the IDX from 2021 to 2023. This study was conducted 
statistically using descriptive analytic approaches utilizing the Structural-Partial Least Square Equation 
Model (SEM-PLS). The analytical findings demonstrate that GCG significantly impacts ESG disclosure 
and the performance of coal mining businesses listed on the BEI from 2021 to 2023. The dimensions of the 
Board of Directors and the frequency of Audit Committee meetings positively influence ESG disclosure, 
while the proficiency of the Audit Committee positively impacts firm performance. 
Keywords: Good Corporate Governance, Environmental, Social, and Governance Disclosure, Company 
Performance. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini berupaya guna memastikan dampak GCG terhadap pengungkapan ESG dan kinerja 
perusahaan. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan pendekatan non-probabilitas dengan memanfaatkan 
purposive sampling yang terkonsentrasi pada perusahaan pertambangan batubara yang terdata di BEI pada 
tahun 2021 hingga 2023. Penelitian ini dilakukan secara statistik dengan pendekatan deskriptif analitik 
dengan memanfaatkan Structural-Partial Least Square Equation Model (SEM-PLS) . Temuan analitis 
memperlihatkan bahwasanya Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh substansial terhadap 
pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dan kinerja pada pertambangan batubara 
yang terdata di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021 hingga 2023. Dimensi Dewan Komisaris 
Direksi dan frekuensi rapat Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG, sebaliknya 
kemahiran Komite Audit berdampak positif pada kinerja perusahaan. 
Kata Kunci: Good Corporate Governance, Pengungkapan Environmental, Social, And Governance, 
Kinerja Perusahaan. 
 
PENDAHULUAN 

Industri batu bara memberikan 
kontribusi signifikan kepada pendapatan 
negara setiap tahunnya, menjadikannya 
salah satu sumber daya terpenting bagi 
Indonesia. Namun, Pingki Pratiwi 
(2022) menyatakan industri ini juga 
memiliki efek lingkungan dan sosial 
yang merugikan, seperti pencemaran 
udara, kerusakan lahan, dan konflik 
lokal. Dengan dampak yang signifikan 
terhadap ESG (Environmental, Social, 
and  

 
Governance), perusahaan batu bara 
harus bertanggung jawab atas dampak 
tersebut dan mengambil tindakan untuk 
memitigasinya. 

Laporan Dewan Bisnis Indonesia 
guna Pembangunan selanjutnya tahun 
2021 mengungkapkan bahwa indeks 
ESG Indonesia ada pada peringkat 36 
dari 47 dibandingkan negara-negara 
sekitarnya, termasuk Singapura, 
Malaysia, Thailand, Filipina, serta India. 
Jajak pendapat berikutnya yang 
dilakukan oleh organisasi yang serupa 
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menunjukkan bahwasanya 40 persen 
perusahaan di Indonesia masih belum 
sadar krusialnya ESG, seperti yang 
ditunjukkan oleh data Bloomberg, yang 
menunjukkan kelangkaan informasi 
ESG di antara perusahaan-perusahaan 
tersebut. 

Dalam kurun waktu 2020 hingga 
2023, terdapat sekitar 20–30 perusahaan 
pertambangan batu bara di Indonesia 
yang terlibat dalam kasus pelanggaran 
ESG. Menurut Achmad Syaiful Hidayat 
Anwar (2019) jumlah ini mungkin lebih 
besar karena beberapa kasus mungkin 
tidak terungkap atau tidak dilaporkan. 

Pelanggaran terhadap dimensi 
ESG menunjukkan bahwa perusahaan 
kurang memahami atau gagal mengatasi 
masalah ini secara memadai. Tania 
(2023) menunjukkan bahwa pada tahun 
2020, Jaringan Advokasi Tambang 
(JATAM) mendokumentasikan 22 
persoalan pencemaran lingkungan, 13 
persoalan perampasan lahan, 8 insiden 
kriminalisasi terhadap individu 
penentang kegiatan pertambangan, 2 
kasus pemutusan hubungan kerja, dan 
3.092 lubang tambang yang diizinkan. 
untuk menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Di Kalimantan Utara, 
tanggul limbah PT Kayan Putra Utama 
Coal (KPUC) jebol sehingga mencemari 
Sungai Malinau. Selain itu, perusahaan 
menimbulkan perselisihan dengan 
masyarakat lokal dan melanggar 
peraturan perencanaan tata ruang melalui 
pencaplokan properti. 

ESG memainkan peran penting 
dalam dekarbonisasi, pengendalian 
iklim, dan perlindungan 
keanekaragaman hayati. Dengan 
demikian, Ickhsanto Wahyud (2023) 
menyatakan perusahaan harus 
menerapkan praktik ESG yang baik, 
seperti pengelolaan SDA, meminimalisir 
pemanfaatan bahan bakar fosil, dan 
pengurangan emisi. Perusahaan yang 
menerapkan praktik ESG secara efektif 

akan memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan nilai tambah, optimalisasi 
sumber daya, dan memperjelas 
keperluan investasi. Mereka juga akan 
memiliki peluang guna meraih 
pendapatan yang lebih besar dari 
Investor dengan standar ESG yang 
tinggi. 

Perusahaan harus memastikan 
keberlanjutan dan kelanjutan operasinya 
dalam waktu yang lama. Scholtens 
(2008) mengatakan bahwa keberlanjutan 
perusahaan sangat berpaku pada 
interaksi yang terjalin dengan 
masyarakat serta lingkungan. Selain itu, 
Elkington (1997) memaparkan ide triple 
bottom line, yang menyatakan bahwa 
perusahaan harus mengejar keuntungan 
finansial, ikut serta terhadap 
kesejahteraan masyarakat, dan terlibat 
dalam melestarikan lingkungan untuk 
menjamin kelangsungan hidup mereka. 
Organisasi harus mengintegrasikan 
strategi berkelanjutan ke dalam operasi 
mereka. Selain itu, Pemangku 
kepentingan saat ini berharap perusahaan 
dapat mengelola bisnisnya secara 
berkelanjutan (Endah Susilowati, 2023). 

Pengungkapan ESG kini menjadi 
mekanisme penting yang dipandang 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan, 
selain berfungsi sebagai tolok ukur 
untuk menilai kinerja keberlanjutan 
perusahaan. Perusahaan yang 
memberikan transparansi dapat 
meningkatkan kinerja sebanyak 88% 
dan meningkatkan nilai saham hingga 
80% (Alfaruq, 2021). ESG menerapkan 
keterbukaan dan akuntabilitas sebagai 
langkah untuk meningkatkan integritas 
dan nama perusahaan, memengaruhi 
praktik manajemen dan kesuksesan 
finansial di masa depan (Velte, 2017). 

Laporan keberlanjutan menjawab 
kebutuhan pemangku kepentingan dan 
memungkinkan perusahaan 
menunjukkan tanggung jawab dan 
transparansi dalam memenuhi kewajiban 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):35-51 
 

37 

sosial dan lingkungan. Mikołajewicz 
(2021) menegaskan bahwa laporan 
keberlanjutan mengungkapkan dampak 
ekonomi dan informasi mengenai tata 
kelola lingkungan, sosial, dan 
masyarakat, memungkinkan perusahaan 
untuk menaikkan produktivitas 
perusahaan, kinerja keuangan, likuiditas 
saham, dan mengurangi volatilitas dan 
biaya modal (baik ekuitas maupun utang) 
sebagai manfaat dari langkah-langkah 
ESG. Laporan Inisiatif Global (GRI) 
telah meningkatkan kesadaran bisnis 
tentang pelaporan tanggung jawab sosial. 
Hal ini mengarah pada perluasan 
cakupan pelaporan tanggung jawab 
sosial, termasuk pengungkapan tata 
kelola dan lingkungan (Elilli, 2023). 
Makalah ini menjadi relevan karena 
banyaknya ketidakpastian seputar 
pemanasan global dan pandemi COVID-
19. Konsep keberlanjutan ESG muncul 
sebagai jawaban atas kebutuhan ini. 
(Fuad, 2024). 

Hariyati (2021) menegaskan 
bahwa pelanggaran mengakibatkan 
hilangnya kepercayaan terhadap 
operasional perusahaan di kalangan 
masyarakat dan stakeholder. Oleh sebab 
itu, mereka sering mendesak perusahaan 
guna meningkatkan transparansi dalam 
keterbukaan informasi, khususnya 
terkait kinerja sustainabilitas. 
Pengungkapan terpengaruh oleh 
beberapa faktor, serta tata kelola yang 
efektif mendorong keterbukaan dan 
akuntabilitas dalam perusahaan, yang 
ditunjukkan melalui informasi 
keberlanjutan. Menurut Rehman (2021), 
investor dan stakeholder bisa mengamati 
kegiatan perusahaan, spesifiknya 
mengenai pengurangan risiko dan 
kinerja keberlanjutan, sehingga 
mengurangi asimetri informasi. 

Alareeni dan Hamdan (2020) 
mengungkapkan bahwa inisiatif ESG 
meningkatkan nilai kinerja perusahaan. 
Ukuran keuangan, termasuk 

profitabilitas dan nilai pasar, dapat 
menilai keberhasilan perusahaan. 
Mengevaluasi keberhasilan dan 
pencapaian tujuan perusahaan 
memerlukan penilaian kritis terhadap 
kinerja dari sudut pandang keuangan. 
Saat ini, transparansi perusahaan 
berfungsi sebagai indikator utama 
keberhasilan perusahaan. Darman 
Usman (2020) menegaskan bahwa 
teknik manajemen perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
Sistem manajemen yang efisien akan 
mendorong peningkatan produktivitas 
perusahaan baik di dalam maupun di 
luar. Tata kelola yang efektif akan 
meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas perusahaan dalam 
operasionalnya. 

Mekanisme internal dan eksternal 
membantu penerapan tata kelola 
perusahaan. Kepemilikan, direksi, 
komisaris, dan komite audit membentuk 
mekanisme internal (Haxhi, 2019). Di 
sisi lain, aturan hukum dan mekanisme 
pasar memengaruhi mekanisme 
eksternal. Indonesia menggunakan 
sistem dua tingkat, yang berarti ada 
perbedaan diantara dewan pengawas dan 
pelaksana. Pengawas berfungsi sebagai 
komisaris serta pelaksana berfungsi 
sebagai direktur (Fuad, 2024). 

Berlandaskan latar belakang, 
menarik peneliti guna melaksanakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Good Corporate Governance terhadap 
pengungkapan ESG (Environmental, 
Social, and Governance) dan kinerja 
perusahaan pertambangan batu bara 
yang terdaftar di BEI periode 2021– 
2023. 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Landasan Teori 
Teori Agency 

Teori keagenan (Jansen & 
Meckling, 1976) membahas korelasi 
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antara agen (manajemen) dan principals 
(pemilik) (Elvienne, 2019). Principals 
harus menjalankan tugas mereka sesuai 
dengan kepentingan agen, tetapi 
principals juga harus memberikan 
intensif sesuai dengan hak agen. 
Menerapkan kerangka tata kelola 
perusahaan adalah metode untuk 
mengatasi masalah keagenan. Teori 
keagenan sangat penting guna 
pengetahuan holistik perihal tata kelola 
perusahaan. Menurut Chen (2021), teori 
ini dianggap “matang” dalam 
menjelaskan penerapan prosedur tata 
kelola perusahaan yang berkaitan 
dengan hak milik, kinerja, serta 
organisasi. 

Teori keagenan relevan untuk 
menyelidiki dampak tata kelola 
perusahaan yang optimal pada 
pengungkapan ESG dan kinerja 
perusahaan pertambangan batubara, 
karena teori ini menjelaskan interaksi 
antara manajemen dan pemangku 
kepentingan. Teori keagenan 
berpendapat bahwa manajemen 
bertindak sebagai agen yang bertugas 
memaksimalkan keuntungan pemilik 
sebagai imbalan atas remunerasi 
mereka. Teori keagenan dapat 
menjelaskan interaksi antara manajemen 
dan pemilik dalam konteks Tata Kelola 
Perusahaan yang tepat, yang 
memengaruhi kinerja perusahaan dan 
pengungkapan ESG. 

 
Teori Stakeholders 

Justo (2019) secara ringkas 
mangertikan stakeholder sebagai orang 
yang memiliki esensial atau perhatian 
pada masalah tertentu. Menurut definisi 
tersebut, pemangku kepentingan adalah 
hubungan yang didasari oleh 
kepentingan tertentu. Stakeholder dan 
organisasi saling mempengaruhi satu 
sama lain melalui hubungan sosial yang 
dibentuk oleh responsibilitas dan 
akuntabilitas. Akibatnya, organisasi 

memiliki akuntabilitas terhadap 
stakeholdernya (Fatimah, 2023). Teori 
stakeholder melengkapi perspektif teori 
agensi dengan fokus pada hubungan 
perusahaan dengan semua pemangku 
kepentingan, bukan hanya pemilik dan 
agen. 

Pengungkapan ESG memberikan 
informasi kepada stakeholders tentang 
komitmen perusahaan terhadap 
keberlanjutan dan tanggung jawab 
sosial. Hal ini dapat meningkatkan 
kepercayaan stakeholders dan 
mendorong mereka untuk mendukung 
perusahaan (Said, 2020). Organisasi 
yang menunjukkan kinerja ESG yang 
kuat akan lebih menarik bagi para 
pemangku kepentingan dan memiliki 
peluang keberhasilan jangka panjang 
yang lebih besar. 

 
Teori Legitimasi 

Menurut Ratmono (2023), 
perusahaan seringkali memanfaatkan 
produktivitas berlandaskan lingkungan 
serta pengungkapan data lingkungan 
guna merasionalisasi ataupun 
mengautentikasi tindakan mereka dalam 
persepsi publik, sebab dampak 
masyarakat bisa mempengaruhi 
distribusi kapital dan sumber daya 
ekonomi lainnya. 

Deegan (2000) mengemukakan 
bahwa teori legitimasi organisasi di 
negara-negara berkembang mencakup 
dua elemen: (i) prioritas maksimalisasi 
keuntungan dalam operasi mereka dan 
(ii) tanggung jawab perusahaan untuk 
mematuhi standar masyarakat dan 
norma-norma lingkungan operasional 
mereka. berdiri, memastikan bahwa 
tindakan mereka dibenarkan secara 
hukum. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Ukuran Dewan Direksi 
Terhadap Pengungkapan ESG 

Menurut teori agensi, para 
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pengurus (agen) yang bertanggung 
jawab untuk mengatur perusahaan akan 
mencari cara untuk berinteraksi dengan 
pemilik (principals) dan stakeholder 
lainnya secara efektif. Pengungkapan 
ESG dapat dipengaruhi oleh ukuran 
dewan direksi karena menentukan 
komposisi dan struktur dewan direksi, 
yang kemudian mempengaruhi 
keputusan dan tindakan yang diambil. 

Sejalan pula dengan penelitian 
Irna Handy (2022) pengungkapan ESG 
dapat dipengaruhi oleh ukuran dewan 
direksi karena menentukan komposisi 
dan struktur dewan direksi, yang 
kemudian memengaruhi putusan serta 
tindakan yang diambil oleh dewan 
direksi. Dewan direksi yang lebih besar 
mungkin mempunyai kapasitas guna 
memberi lebih banyak pemimpin dan 
pengawasan yang efektif dalam 
mengatur pengungkapan ESG. 
H1: Ukuran Dewan Direksi 
Berpengaruh Positif Terhadap 
Pengungkapan ESG 
 
Pengaruh Independensi Komite 
Audit Terhadap Pengungkapan ESG 

Teori agensi menjelaskan 
pengurus yang bertanggung jawab untuk 
mengatur perusahaan akan mencari cara 
untuk bekerja sama dengan pemilik dan 
stakeholder lainnya dengan baik. 
Independensi komite audit dapat 
berdampak pada pengungkapan ESG 
karena ia menetapkan sistem 
pengawasan dan pengendalian yang 
efektif untuk menjamin pengungkapan 
data ESG yang dapat diandalkan. 

Didukung penelitian Endah 
Susilowati (2023), komite audit yang 
independen dapat mempengaruhi 
pengungkapan ESG karena ia 
menentukan sistem pengawasan dan 
pengendalian yang efektif untuk 
memastikan pengungkapan informasi 
ESG yang kredibel. Setelah itu, 
pengungkapan ini akan membantu 

perusahan mendapatkan legitimasi dari 
stakeholder. 
H2: Independensi Komite Audit 
Berpengaruh Positif Terhadap 
Pengungkapan ESG 
 
Pengaruh Jumlah Rapat Komite 
Audit Terhadap Pengungkapan ESG 

Teori stakeholder menegaskan 
bahwasanya komite audit bisa 
menaikkan peran pengawasan dewan 
komisaris dengan mengevaluasi laporan 
perusahaan sebelum dipublikasikan. 
Komite audit bertugas meninjau data 
yang akan diungkapkan oleh 
perusahaan. Penelitian M. Iqbal (2023) 
menunjukkan bahwa frekuensi rapat 
komite audit berdampak positif pada 
kinerja ESG. 
H3: Jumlah Rapat Komite Audit 
Berpengaruh Positif Terhadap 
Pengungkapan ESG 
 
Pengaruh Keahlian Komite Audit 
Terhadap Pengungkapan ESG 

Menurut teori stakeholder, 
perusahaan harus mempertimbangkan 
kepentingan stakeholder saat membuat 
keputusan, termasuk memberikan 
informasi yang diperlukan oleh seluruh 
stakeholder. Penelitian oleh Raimo 
(2020) menunjukkan bahwa atribut 
komite audit dapat memengaruhi 
kualitas laporan integrasi, yang 
merupakan bagian dari pengungkapan 
ESG. 
H4: Keahlian Komite Audit Berpengaruh 
Positif Terhadap Pengungkapan ESG 
 
Pengaruh Ukuran Dewan Direksi 
Terhadap Kinerja Perusahaan 

Teori legitimasi mengemukakan 
perusahaan harus bertindak sesuai 
dengan norma masyarakat. Total dewan 
direksi bisa memengaruhi produktivitas 
perusahaan karena mempengaruhi 
legitimasi perusahaan. Jika dewan 
direksi lebih besar, perusahaan dapat 
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melakukan pengungkapan yang lebih 
legitimasi dan memperkuat reputasi 
perusahaan, yang berdampak pada 
kinerja perusahaan. 

Penelitian Rinta (2021) 
mengkuantifikasi ukuran dewan direksi 
berdasarkan jumlah anggotanya, 
mengungkapkan bahwa peningkatan 
ukuran dewan direksi berkorelasi dengan 
peningkatan produktivitas keuangan 
perusahaan. Dewan direksi yang lebih 
besar bisa menaikkan pemantauan serta 
memfasilitasi pengambilan keputusan 
yang lebih efisien, supaya bisa 
menaikkan produktivitas organisasi. 
H5: Ukuran Dewan Direksi 
Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
 
Pengaruh Independensi Komite Audit 
Terhadap Kinerja Perusahaan 

Teori agensi menegaskan tingkat 
independensi komite audit bisa 
berdampak pada kinerja perusahaan 
karena mempengaruhi kemampuan 
direksi untuk mengumpulkan informasi 
yang tepat dan efektif. Apabila komite 
audit lebih independen, direksi 
hendaknya lebih mampu mengumpulkan 
informasi yang tepat, yang akan 
berakibat pada produktivitas perusahaan. 

Pernyataan ini membantu kajian 
Apry Linda Diana (2020) menegaskan 
bahwa otonomi komite audit berdampak 
signifikan pada produktivitas 
perusahaan, memperlihatkan 
bahwasanya organisasi dengan komite 
audit yang lebih otonom menunjukkan 
kemanjuran operasional dan manajemen 
hubungan yang unggul. 
H6: Independensi Komite Audit 
Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
 
Pengaruh Jumlah Rapat Komite 
Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

Teori keagenan memaparkan 
korelasi diantara agen dan pengelola. 

Dalam lingkungan perusahaan, manajer 
atau agen bertindak sebagai wakil dewan 
komisaris, yang juga bertanggung jawab 
kepada mereka. Frekuensi rapat komite 
audit bisa mempengaruhi produktivitas 
perusahaan dengan mengawasi 
manajemen dan menjamin bahwasanya 
laporan keuangan patuh akan standar 
akuntansi yang relevan. 

Penelitian Cahyonowati (2024) 
mengungkapkan bahwa perusahaan 
yang rapat komite auditnya sedikit 
memiliki kinerja yang lebih buruk 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
sering rapat. 
H7: Jumlah Rapat Komite Audit 
Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
 
Pengaruh Keahlian Komite Audit 
Terhadap Kinerja Perusahaan 

Teori legitimasi adalah persepsi 
bahwa perusahaan bertindak secara sah 
dan sesuai dengan nilai-nilai sosial. 
Dengan menunjukkan komitmennya 
terhadap tata kelola yang optimal dan 
akuntabilitas, keahlian komite audit 
dapat meningkatkan persepsi legitimasi 
perusahaan. 

Menurut penelitian Mohammad 
Makhrus (2022), komite audit bertugas  
mengawasi pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang efektif yang 
mempengaruhi interaksi perusahaan 
dengan pemangku kepentingan. 
Kapasitas komite audit untuk 
mengawasi tata kelola perusahaan secara 
efektif dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan. 
H8: Keahlian Komite Audit 
Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
 
Pengaruh Pengungkapan ESG 
Terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut teori agensi, peerusahaan 
bertindak sebagai agen dan 
memengaruhi kinerja perusahaan. 
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Karena pengungkapan ESG membentuk 
komponen yang membentuk nilai 
perusahaan, kinerja perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh pengungkapan ESG. 
Pengungkapan ESG dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan, yang 
berdampak pada transfer ke cadangan 
pendapatan untuk pembayaran dividen di 
masa mendatang. Penelitian Endang 
Masitoh (2023) juga menerangkan 
pengungkapan ESG dapat memperbaiki 
kinerja operasional dan pasar 
perusahaan. 
H9: Pengungkapan ESG Berpengaruh 
Positif Terhadap Kinerja Perusahaan 
 
Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel, dan Data 

Penelitian ini memanfaatkan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
memanfaatkan data sekunder yang 
berasal dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang terdata di BEI yang 
dijangkau di www.idx.co.id. 
Populasinya adalah perusahaan industri 
pertambangan batubara yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2021 hingga 2023. 
Pengambilan sampel dilaksanakan 
dengan pendekatan non-probability 
dengan memanfaatkan metodologi 
purposive sampling berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan oleh Ickhsanto Wahyud 
(2023) antara lain: 
1. Usaha pertambangan batubara yang 

terdata di BEI guna periode 2021-

2023; 
2. Pelaku usaha pertambangan batubara 

yang sudah diterbitkan laporan 
keuangan tahunan sejak tahun 2021 
hingga 2023; 

3. Bisnis yang menggunakan mata uang 
rupiah. 

 
Definisi Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran 
Pengungkapan 
ESG (Y1) 

 
 

Kinerja 
Perusahaan 
(Y2) 

 

 

Ukuran Dewan 
Direksi (X1) 

Jumlah anggota 
dewan direksi 

Independensi 
Komite Audit (X2) 

Lama hubungan 
dengan klien dan tekanan 
dari klien 

Jumlah Rapat 
Komite Audit 
(X3) 

Jumlah Rapat Yang 
Diadakan Komite Audit 
Dalam Setahun 

Keahlian Komite 
Audit (X4) 

Jumlah anggota 
komite audit yang 
mempunyai latar 
belakang komite audit dan 
keahlian di bidang 
akuntansi dan 
keuangan 

 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memanfaatkan 
analisa data kuantitatif dengan 
memanfaatkan Model Equation 
Structural—Partial Least Square (SEM-
PLS). Terdapat empat kategori untuk 
penilaian outer model dalam teknik 
analisis data SmartPLS yaitu (i) 
Composite Reability, (ii) Convergent 
Validity, (iii) Average Variance 
Extraced (AVE), dan (iv) Discriminant 
Validity. Sementara itu, analisis model 
structural (Inner Model) yang digunakan 
meliputi: (i) R-Square, (ii) Uji Hipotesis, 
dan (iii) Predictive Relevance 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Pengolahan Data Measurement 
Outer Model 

 
Gambar 1. Output Moderating 

SmartPLS 
 

Tabel 1. Outer Loadings 
(Measurement Model) 

 
Composite Reliability 

Tabel 2. Composite Reliability 

 
Seluruh konstruksi endogen 

memiliki reliabilitas yang tinggi, terlihat 
dari nilai reliabilitas komposit seluruh 
konstruksi eksogen yang melebihi 0,70. 
Oleh karena itu, seperti terlihat pada 
tabel 4.2, dapat dinyatakan bahwasanya 
X1, X2, X3, X4, Y1, dan Y2 
menunjukkan validitas dan 
ketergantungan yang kuat. 
 
Cronbachs Alpha 

Tabel 3. Cronbachs Alpha 

 
Semua konstruksi eksogen dan 

endogen mempunyai nilai Cronbach's 
Alpha > 0,70, yang memperlihatkan 
validitas dan reliabilitas yang kuat. 
 
Average Variance Extraced (AVE) 

Tabel 3. AVE 

 
Hasil pengujian yang dilakukan 

terhadap tiap variabel kajian dengan 
memanfaatkan Smrt PLS 4.0 
menunjukkan bahwasanya AVE setiap 
variabel melebihi 0,5. Temuan yang 
ditunjukkan pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa penelitian ini telah memenuhi 
kriteria validitas konvergen, karena nilai 
AVE dan item untuk setiap variabel 
melebihi 0,5. 
 
Descriminant Validity 

Tabel 4. Descriminant Validity 

 
Tabel 4. memperlihatkan 

bahwasanya nilai faktor pengisi 
berbagai variabel laten pada konstruk 
sasaran melebihi nilai pengisi konstruk 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel laten 
mempunyai validitas diskriminan yang 
kuat, karena koefisien korelasi indikator 
dengan konsepnya melebihi koefisien 
korelasi indikator dengan konstruk 
lainnya. 
 
Structural Inner Model 
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Gambar 2. Output Model Struktural 

Bootstraping SmartPLS 
Berdasarkan gambar diatas, Ada 

hubungan antara konstruk dan nilai 
substansial dan nilai R-Square, menurut 
Inner Model 
 
R-Square 

Tabel 4. Output R-Square 

 
Nilai R-Square untuk variabel 

ESG Disclosure sebesar 0,504 
sedangkan Kinerja Perusahaan 
mempunyai nilai sebesar 0,895 dari atas. 
Konstruk Ukuran Direksi, Independensi 
Komite Audit, Jumlah Rapat Komite 
Audit, Keahlian Komite Audit 
menunjukkan 50,4% guna 
Pengungkapan ESG dan 89,5% untuk 
Kinerja Perusahaan, maka nilai R Square 
ini menjelaskan variabilitas ESG 
Konstruksi pengungkapan. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 
Temuan pengujian pada tabel di 

atas menunjukkan bahwa konstruk 
Ukuran Dewan Direksi mempunyai 
pengaruh positif sebesar 5% (T hitung 
2,321 > 1,64) terhadap Pengungkapan 
LST. Meskipun tidak signifikan pada 
angka 5% (T hitung 0,502), namun 
kerangka Independensi Komite Audit 
meningkatkan Pengungkapan ESG. 
Secara konstruk, pengungkapan ESG 
berkorelasi positif dengan frekuensi 
rapat komite audit dan substansial pada 
5% (T hitung 2,462 > 1,65). 
Pengungkapan LST mendapat manfaat 
dari konstruksi Keahlian Komite 
Audit; namun demikian, pada tingkat 
5% (T hitung 1,004 < 1,64) hal ini tidak 
signifikan secara statistik. Berdasarkan 
arsitektur tersebut, ukuran Dewan 
Direksi cukup besar yaitu sebesar 5% 
(T hitung 1,970 > 1,64) dan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Meskipun tidak signifikan 
secara statistik pada tingkat 5% (T 
hitung 1,544 < 1,64), namun struktur 
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Independensi Komite Audit 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
Meskipun tidak signifikan secara 
statistik pada 5% (T hitung 1,602), 
secara konstruk frekuensi rapat komite 
audit meningkatkan kinerja 
perusahaan. Signifikan pada tingkat 
5% (T hitung 2,985 > 1,64), konstruk 
keahlian komite audit meningkatkan 
kinerja perusahaan. Terakhir, 
meskipun tidak signifikan pada tingkat 
5% (T hitung 1,446), arsitektur 
Pengungkapan ESG meningkatkan 
Kinerja Perusahaan. 
 
Predictive Relevance 

Kalkulasi Q-Square dikerjakan 
dengan rumus: 
Q 2 = 1 - (1 – R 2 1) (1 – R 2 2) 
Kemudi bisa didapat nilai Q2 pada  
kajian ini yakni: 
Q 2 = 1 – ( 1 – 0,137) (1 – 0,093) 
Q 2 = 1 – ( 0,863) (0,907) 
Q 2 = 1 – 0,7828 
Q 2 = 0,217 
Q 2 = 0,217 x 100% = 21,7% 

Berlandaskan temuan Q2 tersebut 
di atas, nilainya adalah 0,217 yang 
memperlihatkan fakta bahwasanya 
model memiliki relevansi prediktif yang 
sangat tepat sebab nilai yang diraih > 0. 
Dengan demikian bisa dikatakan X1, 
X2, X3, X4 pada 21 perusahaan sampel 
berpengaruh sebesar 21,7% terhadap Y1 
dan Y2. Sedangkan unsur tambahan 
yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian mempengaruhi sisanya 
sebesar 0,783 atau 78,3%. 
 
Pembahasan 
Ukuran Dewan Direksi Terhadap 
Pengungkapan ESG 

Nilai signifikansi ukuran Dewan 
Direksi ditunjukkan oleh temuan 
penelitian kurang dari α = 0,05 atau 
0,020. Dari temuan ini bahwasanya T-
statistik yakni 2,321 lebih tinggi dari T-
tabel yakni 1,64 dan P-value sebesar 

0,020 > 0,05, sehingga menyetujui H1. 
Dengan demikian, temuan kajian ini 
memperlihatkan bahwasanya 
Pengungkapan ESG terpengaruhi oleh 
ukuran Dewan Direksi. 

Dampak pengungkapan ESG 
dalam laporan keberlanjutan dipastikan 
dengan menghitung jumlah anggota 
dewan direksi. Susunan dewan direksi 
akan memberikan laporan keuangan 
berkualitas tinggi yang bebas dari 
penipuan laporan keuangan (Nisa, 
2023). 
 
Independensi Komite Audit 
Terhadap Pengungkapan ESG 

Temuan penelitian 
memperlihatkan bahwasanya 
independensi komite audit mempunyai 
nilai substansial > dari α = 0,05 atau 
0,502. T-statistik yakni 0,671 lebih kecil 
dari T-tabel yaitu 1,64 dan P-value 
sebesar 0,502 > 0,05 kemudian H2 
terbantahkan dari nilai tersebut. Oleh 
karena itu, temuan kajian ini 
memperlihatkan bahwasanya 
independensi komite audit tingkat 
independensi, independensi komite audit 
tidak mempunyai pengaruh pada 
pengungkapan ESG. Penelitian 
menunjukkan bahwa transparansi 
perusahaan tidak ditingkatkan dengan 
independensi komite audit. Buallay dkk. 
(2022) menyatakan bahwa sosialisasi 
laporan keberlanjutan tidak memiliki 
hubungan yang berarti dengan 
independensi komite audit. 
 
Jumlah Rapat Komite Audit 
Terhadap Pengungkapan ESG 

Nilai signifikansi Jumlah Rapat 
Komite Audit yang ditemukan pada 
temuan penelitian kurang dari α = 0,05 
yaitu 0,014. T-statistik yakni 2,462 
lebih tinggi dari T-tabel yakni 1,64 dan 
P-value sebesar 0,014 < 0,05 maka H3 
diterima dari nilai tersebut. Oleh karena 
itu, temuan kajian ini mengungkapkan 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):35-51 
 

45 

bahwasanya frekuensi Rapat Komite 
Audit berdampak pada Pengungkapan 
ESG; Jadi, Pengungkapan ESG akan 
semakin baik jika semakin banyak rapat 
Komite Audit yang dilakukan. 

Penelitian memperlihatkan 
bahwasanya pengungkapan perusahaan 
bervariasi tergantung pada frekuensi 
rapat Komite Audit. Buallay dkk. 
(2022) menyatakan bahwa publikasi 
laporan keberlanjutan dan kehadiran 
rapat Komite Audit menunjukkan 
hubungan yang patut diperhatikan. 
 
Keahlian Komite Audit Terhadap 
Pengungkapan ESG 

Temuan kajian memperlihatkan 
bahwasanya nilai sign. Keahlian Komite 
Audit diatas α = 0,05 yakni 0,316. T-
statistik yakni 1,004 lebih kecil dari nilai 
T-tabel sebesar 1,64, dan P-value yakni 
0,316 diatas 0,05 sehingga 
menyebabkan ditolaknya H4. Oleh 
karena itu, temuan kajian ini 
memperlihatkan bahwasanya Keahlian 
Komite Audit tidak berdampak pada 
Pengungkapan ESG. 

Pudjianti dan Ghozali (2021) 
menemukan bahwa pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan laporan 
keberlanjutan berdampak negatif pada 
keahlian keuangan Komite Audit. 
 
Ukuran Dewan Direksi Terhadap 
Kinerja Perusahaan 

Temuan kajian memperlihatkan 
bahwasanya nilai sign. ukuran Dewan 
Direksi < α = 0,05 yakni 0,049. T-
statistik yaitu 1,970 diatas T-tabel 
sebesar 1,64, dan P-value yakni 0,049 < 
0,05 maka H5 diterima. Temuan 
penelitian ini memperlihatkan bahwa 
ukuran Dewan Direksi mempengaruhi 
keberhasilan perusahaan. Menurut 
penelitian Rinta (2021), ukuran dewan 
direksi diukur berdasarkan jumlah 
anggotanya, dan temuannya 
menunjukkan bahwa peningkatan 

ukuran dewan berkorelasi dengan 
peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan. 
 
Independensi Komite Audit 
Terhadap Kinerja Perusahaan 

Temuan kajian memperlihatkan 
bahwasanya nilai sign. Independensi 
Komite Audit melebihi α = 0,05 yakni 
0,123. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa T-statistik yakni 1,544 < T-tabel 
yaitu 1,64, dan P-value yakni 0,123 > 
0,05; dengan demikian, H6 ditolak. 
Konsekuensinya, temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwasanya 
independensi tidak berdampak pada 
kinerja perusahaan. 
 
Jumlah Rapat Komite Audit 
Terhadap Kinerja Perusahaan 

Temuan kajian memperlihatkan 
bahwasanya nilai sign. Jumlah Rapat 
Komite Audit diatas α = 0,05 yakni 
0,109. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa T-statistik yakni 1,602 < T-tabel 
sebesar 1,64, dan P-value yakni 0,109 > 
0,05; dengan begitu, H7 ditolak. 
Temuan kajian ini memperlihatkan 
bahwsanya frekuensi rapat Komite 
Audit tidak mempengaruhi kinerja 
perusahaan. 

Roviqoh dan Khafid (2021) 
menyimpulkan bahwa frekuensi rapat 
komite audit tidak berdampak pada 
pengungkapan ESG serta laporan 
keberlanjutan. 
 
Keahlian Komite Audit Terhadap 
Kinerja Perusahaan 

Temuan kajian memperlihatkan 
bahwasanya nilai sign Jumlah Rapat 
Komite Audit kurang dari α = 0,05 yakni 
0,003. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa T-statistik yakni 2,985 > T-tabel 
sebesar 1,64, dan P-value yakni 0,003 < 
0,05; dengan demikian, H8 dapat 
diterima. Temuan kajian ini 
memperlihatkan bahwasanya kemahiran 
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Komite Audit berdampak pada kinerja 
perusahaan. 

Mohammadi dkk. (2020) 
mengemukakan bahwasanya 
kompetensi akuntansi Komite Audit 
meningkatkan pelaporan keberlanjutan 
dan pengungkapan ESG. 
 
Pengungkapan ESG Pada Kinerja 
Perusahaan 

Temuan kajian menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi ESG Disclosure 
melebihi α = 0,05 yaitu 0,148. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa T statistik 
yakni 1,446 < T tabel sebesar 1,64, dan 
P-value yakni 0,148 > 0,05; dengan 
demikian, H9 ditolak. Oleh karena itu, 
temuan kajian ini memperlihatkan 
bahwasanya Pengungkapan ESG tidak 
berdampak  pada Kinerja Perusahaan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Studi ini memperlihatkan 
bahwasanya GCG memberi dampak 
substansial pada ESG dan kinerja 
perusahaan pertambangan batubara 
yang terdata di BEI pada tahun 2021 
hingga 2023. Dimensi Direksi dan 
Frekuen si Rapat Komite Audit 
berdampak positif pada pengungkapan 
ESG, dan pengalamannya meningkatkan 
kinerja perusahaan. Pengungkapan ESG 
yang optimal bisa menaikkan reputasi 
perusahaan, menarik investor, serta 
berkontribusi pada keberlanjutan 
lingkungan dan sosial. 
 
Saran 

Perusahaan pertambangan batu 
bara di Indonesia harus terus 
meningkatkan praktik GCG untuk 
memperbaiki pengungkapan ESG dan 
kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Perusahaan harus lebih transparan dalam 
mengungkapkan informasi terkait ESG 
untuk membangun kepercayaan 
stakeholder dan mendukung keputusan 

investasi yang berkelanjutan. Perusahaan 
perlu melibatkan stakeholder dalam 
proses pengambilan keputusan untuk 
memastikan bahwa kepentingan 
lingkungan dan sosial terintegrasi dalam 
strategi bisnis. 
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